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PROSEDUR BANTUAN PENGUBURAN MAYAT
TERLANTAR

sar Hukum

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

22 Tahun 2008 Tentang Pendanaan dan

Pengelolaan Bantuan Bencana

SK. Bupati Buleleng Nomor 900/189/HK/2014

Tentang Penetapan Biaya Evakuasi dan

Penguburan Mayat Terlanttar.

rsyaratan pelayanan

Surat permohonan dari kepolisian terkait untuk

penguburan mayat terlantar

- Sistem mekanisme dan prosedur

1.

2.

Kepolisian mengajukan Permohonan untuk
Penguburan mayat terlantar

Kepala Dinas menerima permohonan dan
mendisposisi ke  Kepala Bidang untuk
ditindaklanjuti

Petugas administrasi membuat surat
permohonan penguburan kepada Desa

Pakraman/MUl/Gereja

Desa Pakraman/MUI/Gereja menerima surat dan
memberikan jadwal penguburan kepada Kepala
Dinas

Kepala Bidang menugaskan Pejabat Fungsional
untuk  mempersiapkan penguburan  dan
menghubungi petugas kubur

Pengambilan mayat terlantar yang dititipkan oleh
pihak kepolisian diruang jenasah rumah sakit
Rumah sakit membawa mayat terlantar dan
menyerahkannya kepada petugas kubur untuk
dikuburkan

Mayat terlantar siap dikuburkan
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KEPOLISIAN
MENGAJUKAN

BAGAN ALUR BANTUAN PENGUBURAN MAYAT TERLANT, R”

PERMOHONAN UNTUK
PENGUBURAN MAYAT

TERLANTAR
(5 MENIT)

KEPALA DINAS
MENERIMA
PERMOHONAN
DAN MENDISPOSISI
KE KEPALA BIDANG
UNTUK
DITINDAKLANJUTI
(5 MENIT)

PETUGAS
ADMINISTRASI
MEMBUAT SUART
PERMOHONAN
PENGUBURAN
KEPADA DESA
PAKRAMAN/MUI/G
EREJA
(10 MENIT)

KEPALA BIDANG
MENUGASKAN
PEJABAT
FUNGSIONAL
UNTUK
MEMPERSIAPKAN
PENGUBURAN
(5 MENIT)

DESA
PAKARAMAN
MENERIMA
SURAT DAN
MEMBERIKAN
JADWAL
PENGUBURAN
(2 HARI)

PENGAMBILAN

MAYAT TERLANTAR

YANG DITITIPKAN
OLEH PIHAK
KEPOLISIAN

DIRUANG JENASAH
(30 MENIT)

RUMAH SAKIT MEMBAWA
MAYAT TERLANTAR DAN
MENYERAHKAN KEPADA
PETUGAS KUBUR UNTUK

DIKUBURKAN
(60 MENIT)

MAYAT TERLANTAR SIAP
DIKUBURKAN
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